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 BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Tinjauan Mengenai Komunikasi

2.1.1
Pengertian Komunikasi



“Pengertian komunikasi secara etimologis atau menurut asal 
katanya, istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin comunicatio, dan 
perkataan ini bersumber pada kata communis. Arti communis disini adalah 
sama, dalam arti kata sama makna”. (Effendy, 2002: 3-4)


“Pengertian komunikasi secara terminologis berarti proses 
penyampaian 
suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain”. 
(Effendy, 2002: 4)



Dari pengertian diatas jelas bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang, dimana seseorang menyatakan sesuatu kepada orang lain. Jadi yang terlibat dalam komunikasi itu adalah manusia.


Adapun pengertian komunikasi menurut Bernand Bereslon dan Gary A. Steiner (1964: 527) sebagaimana dikutip oleh Wiryanto mendefinisikan komunikasi sebagai berikut: “Communication: the transmission of information, ideas, emotions, skills, etc. By the uses of symbol.”  (Komunikasi adalah transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya. Tindakan atau proses transmisi itulah yang biasanya disebut komunikasi). (Wiryanto, 2004: 7)


Komunikasi menurut Harold Lasswell sebagaimana dikutip oleh Mulyana adalah (Cara terbaik untuk menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut) Who, Says What, In Which Channel, To Whom, Whith What Effect? Atau Siapa, Mengatakan Apa, Dengan Saluran Apa, Kepada Siapa Dengan Pengaruh Bagaimana. (Mulyana, 2004: 62)


Jadi berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.



Lasswell menghendaki agar komunikasi dijadikan studi ilmiah, bahkan setiap unsur diteliti secara khusus. Studi mengenai komunikator dinamakan control analysis, penelitian mengenai pers, radio, televisi, film dan media analysis, audience analysis adalah studi khusus tentang komunikan. Sedangkan  effect analysis merupakan penelitian mengenai efek atau dampak yang ditimbulkan oleh komunikasi. Demikian kelengkapan unsur komunikasi menurut Harold Lasswell yang mutlak harus ada dalam setiap prosesnya.

2.1.2
Proses Komunikasi
Proses komunikasi terbagi menjadi 4 tahap, yaitu komunikasi secara primer, komunikasi secara sekunder, Komunikasi Secara Linear dan Komunikasi Secara Sirkular.

a. Proses Komunikasi Secara Primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media atau saluran. Lambang ini umumnya bahasa, tetapi dalam situasi komunikasi tertentu lambang-lambang yang dipergunakan dapat berupa kial (gesture), yakni gerakan anggota tubuh, gambar, warna dan lain sebagainya. (Effendy, 2003: 33)
b. Proses Komunikasi Secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Komunikator menggunakan media kedua ini karena komunikannya jauh tempatnya atau banyak jumlahnya atau kedua-duanya jauh dan banyak. Jika banyak dipergunakanlah surat atau telepon, jika banyak dipakailah perangkat pengeras suara, apabila jauh dan banyak dipergunakanlah surat kabar, radio, atau televisi. (Effendy, 2003: 38)
c. Proses Komunikasi Secara Linear
Dalam konteks komunikasi, proses secara linear adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. Komunikasi linear ini berlangsung baik dalam situasi komunikasi tatap muka (face to face), maupun komunikasi bermedia (mediated communication). (Effendy, 2003: 38-39)
d. Proses Komunikasi Secara Sirkular
Dalam konteks komunikasi, yang dimaksudkan dengan proses secara sirkular itu adalah terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus dari komunikan kepada komunikator. Oleh karena itu ada kalanya feedback tersebut mengalir  dari komunikan kepada komunikator itu adalah “response” atau tanggapan komunikan terhadap pesan yang ia terima dari komunikator. (Effendy, 2003: 40)


2.1.3
Unsur - Unsur Komunikasi
· Sumber 
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga. Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa Inggrisnya disebut source, sender atau encoder.
· Pesan
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda. Dalam bahasa Inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan kata message, content atau information.

· Media

Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima.

· Penerima

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa tediri dari satu orang atau lebih. Penerima bisa disebut berbagai macam istilah seperti khalayak, sasaran komunikan, atau dalam bahasa Inggris disebut audience atau receiver. Dalam proses komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan penerima adalah akibat karena adanya sumber. Tidak ada penerima jika tidak ada sumber.

· Pengaruh 

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap,  dan tingkah laku seseorang. Karena itu pengaruh juga bisa diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan. (Cangara, 2005: 23-25)
2.2
Tinjauan Mengenai Komunikasi Kelompok

2.2.1
Pengertian Komunikasi Kelompok


Komunikasi kelompok (group communication) berarti komunikasi 
yang berlangsung antara seorang komunikator dengan sekelompok orang 
yang jumlahnya lebih dari dua orang. Sekelompok orang yang menjadi 
komunikan itu bisa sedikit, bisa juga banyak. Apabila jumlah orang yang 
di dalam kelompok itu sedikit yang berarti kelompok itu kecil (small 
group 
communication), jika jumlahnya banyak yang berarti kelompoknya 
besar (large group communication). (Effendy, 2003: 75)


Secara teoritis dalam ilmu komunikasi untuk membedakan 
komunikasi kelompok kecil dari komunikasi kelompok besar tidak 
didasarkan pada jumlah komunikan dalam hitungan secara matematik, 
melainkan pada kualitas proses komunikasi. Pengertian kelompok di situ 
tidak berdasarkan pengertian psikologis, melainkan pengertian 
komunikologis. (Effendy, 2003: 76)


2.2.2
Karakteristik Komunikasi Kelompok 

· Komunikasi Kelompok Kecil


Komunikasi kelompok kecil (small group communication) adalah komunikasi yang ditunjukkan kepada kognisi komunikan dan prosesnya berlangsung secara dialogis. Dalam konteks komunikasi kelompok kecil, komunikator menunjukkan pesannya kepada benak atau pikiran komunikan, misalnya, kuliah, ceramah, diskusi, seminar, rapat dan lain-lain. Dalam situasi komunikasi seperti itu logika berperan penting. Komunikan akan dapat menilai logis tidaknya uraian komunikator.

Ciri yang kedua dari komunikasi kelompok kecil adalah bahwa prosesnya berlangsung secara dialogis, tidak linear melainkan sirkular. Umpan balik terjadi verbal. Komunikan dapat menanggapi uraian komunikator, bisa bertanya jika tidak mengerti dapat menyanggah bila tidak setuju dan lain sebagainya.


Dalam kehidupan sehari-hari begitu banyak jenis kelompok komunikasi kecil antara lain, seperti rapat, kuliah, ceramah, briefing, penataran, lokakarya, diskusi panel, forum, simposium, seminar, konferensi, kongres, curahsaran (brainstorming). (Effendy, 2003: 76-77)

· Komunikasi Kelompok Besar

Sebagai kebalikan dari komunikasi kelompok kecil, komunikasi kelompok besar (large group communication) adalah komunikasi yang ditunjukkan kepada afeksi komunikan dan prosesnya berlangsung secara linear. Pesan yang disampaikan oleh komunikator dalam situasi kelompok komunikasi besar ditujukan kepada afeksi komunikan, kepada hatinya atau perasaannya. Contoh untuk kelompok komunikasi besar, misalnya rapat raksasa di sebuah lapangan. Jika komunikan pada komunikasi kelompok kecil umumnya bersifat homogen ( antara lain sekelompok orang yang sama jenis kelaminnya, pendidikan dan status sosial) maka komunikan pada komunikasi kelompok besar umumnya bersifat heterogen, mereka terdiri dari individu-individu yang beranekaragam dalam jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, agama dan sebagainya. 

Komunikator yang muncul dalam situasi kelompok besar yang menghadapi massa rakyat dinamakan orator atau retor, yang mahir memukau khalayak. Ia menyampaikan pesannya dengan suara keras atau lantang, nadanya bergelombang, tidak monoton dan kata-katanya bombastis. Khalayak tidak diajak untuk berfikir logis melainkan diajak untuk berperasaan gairah.Proses komunikasi kelompok besar bersifat linear, satu arah dari titik yang satu ke titik yang lain, dari komunikator ke komunikan. Demikian paparan mengenai komunikasi yang terdiri dari komunikasi kelompok kecil dan komunikasi kelompok besar. (Effendy, 2003: 78-79) 
2.3
Tinjauan Mengenai Peranan Hubungan Masyarakat

Peranan menurut kamus Bahasa Indonesia adalah: “Tindakan yang dilakukan oleh seseorang disuatu peristiwa.” (Depdikbud, 1996: 751)

Sedangkan menurut yandianto dalam kamus umum bahasa indonesia peranan mempunyai pengertian: “Peranan merupakan bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.” (Yandianto, 2000: 426). 


Jadi dapat disimpulkan bahwa peranan adalah berfungsinya sesuatu atau seseorang dalam suatu peristiwa secara menonjol diantara yang lainya sehingga memberikan dampak yang berarti terhadap peristiwa tersebut.


Peranan Humas dapat dibedakan menjadi dua yaitu, peranan manajerial (communication manager role) dan peranan teknis (comunication manager role). Peranan manajerial dikenal dengan peranan di tingkat manajemen, dapat diartikan menjadi 3 peranan, yakni expert preciber communication, problem solving process facilitator, dan communication facilitator. Sehingga bila dijelaskan lebih jauh terdapat 4 peranan, meliputi sebagai berikut:
1. Expert Preciber Communication
Seorang Humas dianggap sebagai orang yang ahli. Dia menasihati pimpinan petugas/organisasi. Hubungan mereka diibaratkan seperti hubungan dokter dengan pasien.

2. Problem Solving Process Facilitator
Peranan Humas sebagai fasilitator dalam proses pemecahan masalah. Pada peranan ini seorang Humas melibatkan diri atau melibatkan dalam setiap manajemen (Krisis). Dia menjadi anggota tim, bahkan bila memungkinkan menjadi leader dalam penanganan krisis manajemen.
3. Communication Facilitator
Peranan Humas sebagai fasilitator komunikasi antara perusahaan/ organisasi dengan publik. Baik dengan publik eksternal maupun dengan publik internal. Istilah yang paling umum adalah sebagai jembatan komunikasi antara publik dengan perusahaan. Sebagai media atau penengah bila terjadi misscomunication.

4. Technican Communication
Disini seorang Humas dianggap sebagai pelaksana teknis komunikasi. Dia menyediakan layanan di bidang teknis, sementara kebijakan dan keputusan teknik komunikasi mana yang akan digunakan bukan merupakan petugas keputusan petugas Humas, melainkan keputusan manajemen dan petugas Humas yang melaksanakannya. (Kusumastuti, 2002: 24-25) 
2.4
Tinjauan Mengenai Hubungan Masyarakat

2.4.1
Pengertian Hubungan Masyarakat



Pengertian Public Relation atau Humas adalah:
· Menurut (British) Institute Of Public Relation (IPR)


Menurut kamus IPR terbitan bulan November 1987: “ praktek humas atau PR adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya.” (Jefkins, 2003, 9)


Analisis:

“upaya yang terencana dan berkesinambungan”, ini berarti PR adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasikan sebagai suatu rangkaian kampanye atau program terpadu, dan semuanya itu berlangsung secara berkesinambungan dan teratur. Jadi PR sama sekali bukanlah kegiatan yang sifatnya sembarangan atau dadakan.

Tujuan utamanya adalah “menciptakan dan memelihara saling pengertian”, maksudnya adalah untuk memastikan bahwa organisasi tersebut senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak lain yang turut berkepentingan. Dengan adanya satu penggal kata “saling”, maka organisasi juga harus memahami setiap kelompok atau individu yang terlibat dengannya (istilah yang umum adalah “khalayak” atau publik) 
· Menurut Frank Jefkins
“ Humas adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu kedalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang 
berdasarkan pada saling pengertian” (Jefkins, 2003, 9)



Analisis:

Bagian pertama dari definisi ini sama saja dengan yang telah diutarakan oleh IPR, hanya saja unsur tujuannya lebih terperinci, yaitu tidak hanya terbatas pada saling pengertian saja, melainkan juga berbagai macam tujuan khusus lainnya yang sedikit banyak berkaitan dengan saling pengertian itu. Tujuan-tujuan khusus itu biasanya adalah penanggulangan masalah-masalah komunikasi yang memerlukan suatu perubahan tertentu, misalnya saja perubahan sikap yang negatif menjadi positif.

PR harus menggunakan metode manajemen berdasarkan tujuan ( management by objectives). Dalam mengejar suatu tujuan, semua hasil atau tingkat kemajuan yang telah dicapai harus diukur secara jelas, mengingat PR merupakan kegiatan yang nyata. Kenyataan ini dengan tegas menyangkal anggapan keliru yang mengatakan bahwa PR merupakan kegiatan yang abstrak.
· Pernyataan Meksiko (The Mexican Statement)
Pertemuan asosiasi-asosiasi PR seluruh dunia di Mexico City, agustus 1978, menghasilkan pernyataan mengenai definisi PR sebagai berikut: “praktek kehumasan adalah suatu seni sekaligus suatu disiplin ilmu sosial yang menganalisis berbagai kecenderungan, memperkirakan setiap kemungkinan konsekuensi darinya, memberi masukan dan saran-saran kepada para pemimpin organisasi serta menerapkan program-program tindakan yang terencana untuk melayani kebutuhan organisasi dan atau kepentingan khalayaknya” (Jefkins, 2003, 10-11)


Analisis:

Pernyataan Meksiko tersebut menyinggung soal “menganalisis kecenderungan” yang mengisyaratkan bahwa disini kita juga diwajibkan untuk menerapkan teknik-teknik penelitian ilmu sosial sebelum merencanakan suatu program atau kampanye kehumasan.

Definisi tersebut juga menjelaskan aspek-aspek kehumasan aspek-aspek ilmu sosial dari suatu organisasi, yakni menonjolkan tanggung jawab organisasi atas kepentingan publik atau kepentingan masyarakat luas. Setiap organisasi dinilai berdasarkan aspek terjangnya. Jelas bahwa PR berkaitan dengan niat baik dan nama baik (reputasi).
· Menurut Palapah dan Atang Syamsudin

Public Relations adalah suatu bentuk spesialisasi komunikasi yang bertujuan untuk memajukan saling mengerti dan bekerjasama antar semua publik yang berkepentingan guna mencapai keuntungan dan keputusan bersama. (Yulianita, 2003: 29)



Dari definisi diatas dapat dilakukan suatu analisis bahwa 
pada 
prinsipnya Public Relations pada “bentuk spesialisasi 
komunikasi”. 
Hal ini menunjukkan bahwa Public Relations adalah 
suatu bentuk 
komunikasi dari komunikasi personal, komunikasi 
kelompok, 
komunikasi massa. Public Relations adalah 
termasuk pada bentuk spesialisasi komunikasi massa, karena pada 
prinsipnya publik-publik yang berkepentingan terhadap 
organisasi/badan/perusahaan tertentu yang tentu saja sebagai 
publik yang harus menjadi perhatian untuk dibina hubungan 
baiknya adalah tersebar dimasyarakat, oleh karena itu beralasan 
jika Public Relations termasuk kedalam bentuk spesialisasi 
komunikasi massa.
· Menurut Cultip, Center dan Broom

Public Relations adalah fungsi manajemen yang menyatakan, 
membentuk dan memelihara hubungan yang saling 
menguntungkan antara organisasi dengan berbagai macam publik. 
Dimana hal tersebut dapat menentukan sukses atau gagalnya 
organisasi. (Yulianita, 2005,34)



Pada prinsipnya Public Relations menekankan pada 
“Fungsi Manajemen”. Ini memberikan pemahaman bahwa Public 
Relations adalah mempunyai fungsi yang tidak mudah, karena 
seorang PR dituntut untuk dapat menyatakan kebijaksanaan baik 
itu kebijaksanaan yang sifatnya enak maupun tidak enak diterima 
publik. Maka seorang PR dengan menggunakan teknik-teknik 
komunikasi. Seorang PR harus dapat berusaha menyampaikan 
kebijaksanaan tersebut agar dapat enak diterima.


Hal diatas dilakukan dalam kegiatan Public Relations agar 
seorang PR untuk membentuk dan memelihara hubungan yang 
saling menguntungkan antar oganisasi dengan berbagai macam 
publik dapat tercapai, jika hal ini dapat tercapai maka dapat 
menentukan sukses atau gagalnya kegiatan organisasi.
· Menurut IPRA (The International Public Relations assiciation)


Hubungan Masyarakat adalah komunikasi dua arah antara 
organisasi dengan publiknya secara timbal balik dalam rangka 
mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan meningkatkan 
pembinaan kerjasama dan pemenuhan kepentingan bersama. 
(Effendy, 2002: 23)

2.4.2
Fungsi Hubungan Masyrakat



Menurut Scott M. Cultip dan Allen Center dalam bukunya 
Effective Public Relations sebagaimana dikutip oleh Effendy memberikan 
penjelasan fungsi hubungan masyarakat sebagai berikut:

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan 
organisasi.

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik eksternal maupun publik internal.
3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada organisasi.
4. Melayani publik dan menasihati pimpinan organisasi demi kepentingan umum. (Effendy, 2002: 36)
2.4.3
Tugas Hubungan Masyarakat

Terdapat tiga tugas Humas dalam organisasi/lembaga yang berhubungan erat dengan tujuan dan fungsi Humas. Ketiga tugas itu adalah sebagai berikut:

1. Menginterpretasikan, menganalisis dan mengevaluasi kecenderungan publik, kemudian direkomendasikan kepada manajemen untuk merumuskan kebijakan organisasi/lembaga. Kecenderungan perilaku publik diklasifikasikan dengan baik oleh Frank Jeffkins menjadi empat situasi/kondisi, menurut Jeffkins tugas Humas adalah merubah publik yang tidak tahu menjadi tahu, yang apatis menjadi peduli, yang berprasangka menjadi menerima dan yang memusuhi menjadi simpati.

2. Mempertemukan kepentingan organisasi/lembaga dengan kepentingan publik. Kepentingan organisasi/lembaga dapat jadi jauh berbeda dengan kepentingan publik dan sebaliknya, namun juga kepentingan ini sedikit berbeda bahkan dapat juga kepentingannya sama. Dalam kondisi manapun, tugas Humas adalah mempertemukan kepentingan ini menjadi saling dimengerti, dipahami, dihormati dalam pelaksanaanya. Bila kepentingannya berbeda, maka Humas dapat bertugas untuk menghubungkannya.
3. Mengevaluasi program-program organisasi/lembaga, khususnya yang berkaitan dengan publik. Tugas mengevaluasi program manajemen ini mengisyaratkan kedudukan dan wewenang Humas yang tinggi dan luas. Karena tugas ini berarti Humas memiliki wewenang untuk memberi nasihat apakah suatu program sebaiknya diteruskan atau ditunda ataukah dihentikan. Disini Humas bertugas untuk senantiasa memonitor semua program. (Kusumastuti, 2002: 25-25)
2.5
Tinjauan Tentang Informasi


2.5.1
Pengertian Informasi dan pesan



Proses komunikasi merupakan aktivitas yang mendasar bagi 
manusia sebagai makhluk sosial. Setiap proses komunikasi diawali dengan 
adanya stimulus yang masuk pada diri individu yang ditangkap melalui 
panca indera. Stimulus diolah di otak dengan pengetahuan, pengalaman, 
selera dan iman yang dimiliki individu. Stimulus tersebut mengalami 
proses intelektual menjadi sebuah informasi. Adapun informasi yang telah 
dikomunikasikan disebut sebagai pesan. (Wiryanto, 2004: 28-29)



Dalam artikel Bulletin UNIDO, United Nation, New York (1986) 
sebagaimana dikutip oleh Wiryanto menyatakan bahwa: Thingking and 
Communication are Information. Hal ini berarti bahwa proses berfikir dan 
komunikasi adalah informasi. Proses berfikir merupakan proses 
komunikasi yang kita kenal sebagai proses komunikasi intrapribadi 
(intrapersonal communication). Di dalam proses berfikir dan proses 
komunikasi akan menghasilkan informasi. 


Menurut Claude E. Shannon dan Warren Weafer (1949), 
sebagaimana dikutip oleh Wiryanto mendefinisikan informasi sebagai 
berikut: “What is Information? Patterner matter-energy that affects the 
probabilities of alternatives available to an individual making decision.” 
(Informasi adalah energi yang terpolakan, yang mempengaruhi individu 
dalam mengambil keputusan dari kemungkinan pilihan-pilihan yang ada). 


Dari pengertian informasi yang diberikan Shannon dan Weaver 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian informasi dan pesan adalah 
sebagai berikut: Informasi adalah hasil dari proses intelektual seseorang. 
Proses intelektual adalah mengolah/memroses stimulus, yang masuk 
kedalam diri individu melalui panca indera, kemudian diteruskan ke 
otak/pusat syaraf untuk diolah/diproses dengan pengetahuan, pengalaman, 
selera, dan iman yang dimiliki seseorang. Setelah mengalami 
pemrosesan, stimulus itu dapat dimengerti sebagai informasi. Informasi ini 
bisa diingat di otak, bila dikomunikasikan kepada individu/khalayak, maka 
akan berubah menjadi pesan. (Wiryanto, 2003: 29)


Pengertian Informasi menurut M. C. Fadden dkk (1999), 
sebagaimana dikutip oleh Kadir mendefinisikan informasi sebagai data 
yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan 
seseorang yang akan menggunakan data tersebut. (Kadir, 2003: 31)



Sedangkan pengertian Informasi menurut Witarto adalah rangkaian 
data yang mempunyai sifat sementara, tergantung dengan waktu, mampu 
memberikan kejutan atau surprise pada yang menerimanya. Intensitas dan 
lamanya kejutan dari informasi itu disebut nilai informasi. Informasi yang 
tidak mempunyai nilai, biasanya karena rangkaian data yang tidak lengkap 
atau kadaluarsa. (Witarto, 2004: 9)

2.5.2
Konsep Tentang Informasi



Pemahaman mengenai konsep informasi sangat penting. Agar kita 
dapat bersikap arif dan bijaksana terhadap informasi. Menurut Aubrey 
Fisher (1986) sebagaimana dikutip oleh Wiryanto mengemukakan tiga 
konsep informasi sebagai berikut:
1. Informasi menunjukkan fakta atau data yang diperoleh selama proses komunikasi. Informasi dikonseptualisasikan sebagai kuantitas fisik yang dapat dipindahkan dari suatu titik ke titik yang lain, individu yang satu ke individu yang lain. Semakin banyak memperoleh fakta atau data, secara kuantitas seseorang juga memiliki banyak informasi.

2. Informasi menunjukkan makna data. Informasi merupakan arti, maksud atau makna yang terkandung dalam data. Peranan seseorang sangat dominan didalam memberikan makna data. Suatu data akan mempunyai nilai informasi bila bermakna bagi seseorang yang menafsirkannya. Kemampuan seseorang untuk memberikan makna pada data akan menentukan kepemilikan informasi. Penafsiran terhadap data atau stimulus yang diterima otak akan menentukan kualitas informasi. Sebagai produk sebuah “pabrik” (otak kita), kualitas informasi sangat ditentukan oleh berbagai unsur yang digunakan untuk mengolah setiap stimulus yang masuk kedalam diri seseorang melalui panca indera, kemudian diteruskan ke otak untuk diolah berdasarkan pengetahun (frame of reference), pengalaman (field of experience), selera (frame of interest), dan keimanan (spiritual)  seseorang. Semakin luas pengetahuan, pengalaman dan semakin baik selera dan moralitas, maka informasi yang dihasilkan akan semakin berkualitas. Proses didalam otak kita tersebut dikenal sebagai proses intelektual (intellectual process).
3. Informasi sebagai jumlah ketidakpastian yang diukur dengan cara mereduksi sejumlah alternatif yang ada. Informasi berkaitan erat dengan situasi ketidakpastian. Keadaan yang semakin tidak menentu akan menimbulkan banyak alternatif informasi, yang dapat digunalan untuk mereduksi ketidakpastian itu. (Wiryanto, 2004: 26-27)
2.5.3
Kualitas Informasi dan Pesan

Kualitas informasi sangat ditentukan oleh pengetahuan, 
pengalaman, selera dan iman seseorang yang mengolah stimulus 
menjadi informasi. Adapun kualitas pesan sangat ditentukan oleh 
kemampuan dan kreativitas seseorang dalam mengolah informasi 
menjadi pesan.

Menurut Burch (1986: 5) sebagaimana dikutip oleh Wiryanto mengatakan bahwa informasi yang berkualitas sangat ditentukan oleh kecermatan  (accuracy),  tepat  waktu    (timeliness) 
    dan relevansinya (relevancy). Keakuratan informasi adalah bila informasi tersebut terbebas dari bias. Informasi dikatakan tepat 
waktu bila dihasilkan pada suatu saat diperlukan. Adapun relevansi suatu informasi berhubungan dengan kepentingan pengambilan keputusan yang telah direncanakan. (Wiryanto, 2004: 30-31)
2.6
Tinjauan Mengenai Konferensi Pers


Pada dasarnya, melalui Konferensi pers perusahaan atau lembaga menyampaikan informasi secara lisan dan tertulis pada para wartawan melalui kegiatan yang diorganisasikan oleh perusahaan. Konferensi pers juga kerap dipandang sebagai jalan tengah antara wawancara dan menulis siaran pers, bila dalam siaran pers, informasi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan organisasi namun informasinya bernilai berita, maka dalam Konferensi pers informasi yang disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan media massa. Konferensi pers juga memungkinkan organisasi  bisa berkomunikasi melalui berbagai media secara efektif dan efisien. (Iriantara, 2005: 213)

2.6.1
Pengertian Konferensi Pers



Konferensi Pers adalah “Publikasi kegiatan dan pernyataan yang 
dilakukan sebuah lembaga atau perorangan dengan mengundang 
wartawan, agar kegiatan atau pernyataannya diekspos, dimuat, atau 
disiarkan di media massa” (Romli, 2008: 61)



Sedangkan pengertian Konferensi pers menurut Effendy dalam 
kamus 
komunikasinya adalah sebagai brikut:



Konferensi Pers: pertemuan antara seseorang, baik secara pribadi 


maupun sebagai wakil suatu lembaga dengan para wartawan, untuk 

memberikan informasi beserta penjelasan secara bertanya jawab 


mengenai suatu persoalan yang menyangkut kepentingan umum, 


penyelenggaraan biasanya adalah pihak pemberi informasi. 



(Effendy, 1989: 282)

2.6.2
Tujuan Konferensi Pers


Perusahaan atau organisasi besar sering untuk mengadakan 
Konferensi 
pers atau temu wartawan apabila mereka meluncurkan 
program atau 
produk baru. Mengundang wartawan yang datang 
keperusahaan atau 
lembaga. Hal ini sangat dirasakan apabila suatu 
lembaga atau perusahaan memiliki produk atau program baru yang 
diketahui oleh publik.



Pers sangat efektif untuk menyebarluaskan informasi tersebut 
kepada audience yang sangat banyak, bahkan sampai kepelosok sekalipun. 
Karena itu semakin banyak intensitas kegiatan Konferensi pers dilakukan 
disuatu lembaga atau perusahaan, akan semakin baik dalam 
menyebarluaskan informasi mengenai produk atau program ke masyarakat 
luas. Adapun tujuan dari Konferensi pers menurut Soemirat dan Ardianto 
adalah:

Tujuan Konferensi Pers:
1. Menyebarkan informasi positif kepada publik (masyarakat luas) tentang perusahaan seperti, penandatanganan kerjasama, pergantian direksi, public ekspose (go-publiknya perusahaan)
2. Menetralisir atau membantah berita yang tidak benar/negatif tentang perusahaan, manajemen, karyawan, produk/jasa dan lainnya.
3. Meningkatkan image (Citra) yang dapat menunjang pemasaran dan penjualan suatu produk/jasa.
4. Membina hubungan secara langsung dengan pers.


(Soemirat dan Ardianto, 2003: 135)
2.7
Tinjauan Mengenai Wartawan

“Wartawan adalah profesi yang dituntut untuk mengungkap kebenaran dan menginformasikan kepada publik seluas mungkin temuan-temuan dari fakta-fakta yang berhasil digalinya, apa adanya, tanpa rekayasa dan tanpa tujuan-tujuan subjektif tertentu, selain semata-mata demi pembangunan kehidupan dan peradaban kemanusiaan yang lebih baik.” (Djatmika, 2004: 25)

Menurut Djuroto Wartawan adalah “Seseorang yang bertugas mencari, mengumpulkan dan mengolah informasi menjadi berita, untuk disiarkan melalui media massa.” (Djuroto, 2000: 22) 
Adapun  pengertian Wartawan menurut Gunadi adalah: 


Karyawan yang melakukan kegiatan Kewartawanan yang berhubungan 
dengan pengumpulan, pengolahan dan penyiaran 
dalam bentuk fakta, 
pendapat, ulasan dan gambar-gambar untuk perusahaan pers, radio, 
televisi dan film. Kewartawanan adalah pekerjaan/ kegiatan/ usaha yang 
sah yang berhubungan dengan pengumpulan,  pengolahan dan penyiaran 
dalam bentuk fakta, pendapat, tulisan, radio, televisi dan film”. (Gunadi, 
1998: 122)

Sedangkan pengertian wartawan menurut Effendy adalah :


“Seorang petugas media massa surat kabar, majalah, radio, atau televisi yang profesinya mengelola pemberitaan yakni meliput peristiwa yang 
terjadi di masyarakat, menyusun kisah berita, dan menyebarluaskan berita yang sudah tuntas kepada khalayak”. (Effendy, 1989: 195)

Fungsi pers atau wartawan menurut Pasal 2 UU No. 40 Tahun 1999 tentang pers sebagaimana dikutip oleh Djatmika dikatakan bahwa: “Fungsi pers adalah sebagai media informasi, pendidikan, hiburan dan kontrol sosial, serta memperjuangkan keadilan dan kebenaran.” (Djatmika, 2004: 11-12)


Sedangkan fungsi Pers atau wartawan menurut Sumadiria terdapat lima fungsi pers yang berlaku secara universal yaitu:

1. Informasi (To Inform)
Fungsi pertamanya adalah menyampaikan informasi secepat-cepatnya kepada masyarakat yang seluas-luasnya. Setiap informasi yang disampaikan harus memenuhi kriteria dasar: aktual, akurat, faktual, menarik atau penting, benar, lengkap-utuh, jelas-jernih, jujur-adil, berimbang, relevan, bermanfaat dan etis.

2. Edukasi (To Educate)
Apapun informasi yang disebarluaskan pers hendaknya dalam kerangka mendidik (to educate).  Pers setiap hari melaporkan berita, memberikan tinjauan atau analisis atas berbagai peristiwa dan kecenderungan yang terjadi, serta ikut berperan dalam mewariskan nilai-nilai luhur universal, nilai-nilai dasar nasional, dan kandungan budaya lokal dari satu generasi ke generasi berikutnya secara estafet.
3. Koresi (To Influence)

Dalam negara demokratis, pers mengemban fungsi sebagai pengawas pemerintahan dan masyarakat (watchdog function). Pers akan senantiasa menyalak ketika melihat berbagai penyimpangan dan ketidakadilan dalam suatu masyarakat atau negara. Dengan fungsi kontrol sosial (social control) yang dimilikinya itu, pers bisa disebut sebagai istitusi sosial yang tidak pernah tidur, ia juga bersikap independen atau menjaga jarak yang sama terhadap semua kelompok dan organisasi yang ada.
4. Rekreasi (To entertain)

Pers harus mampu memerankan dirinya sebagai wahana rekreasi yang menyenangkan sekaligus menyehatkan bagi semua lapisan masyarakat. Pers harus menjadi sahabat setia pembaca yang menyenangkan.

5. Mediasi (To Mediate)

Mediasi artinya penghubung, bisa juga disebut fasilitator atau mediator. Dengan fungsi mediasi, pers mampu menghubungkan tempat yang satu dengan tempat yang lain, peristiwa yang satu dengan peristiwa yang lain atau orang yang satu dengan orang yang lain pada saat yang sama. (Sumadiria, 2005: 32-35)

Dari status pekerjaannya, wartawan dibedakan menjadi tiga. Wartawan tetap, wartawan pembantu dan wartawan lepas (Freelance).

· Wartawan Tetap adalah wartawan yang bekerja disuatu media massa (cetak dan elektronik) dan diangkat menjadi pegawai tetap diperusahaan itu. Istilah karyawan tetap adalah mereka yang mendapat gaji tetap, tunjangan, bonus, fasilitas dan kesehatan sebagaimana karyawan lain dengan hak dan kewajiban yang sama.

· Wartawan Pembantu adalah wartawan yang bekerja disuatu perusahaan pers (cetak dan elektronik), tetapi tidak diangkat sebagai karyawan tetap. Mereka diberi honorarium yang disepakati, diberi surat tugas (kartu pers) serta diberi tugas sesuai kemampuannya dan dapat mewakili penerbitannya bila meliput suatu peristiwa.

· Wartawan Lepas adalah wartawan yang tidak terikat pada suatu perusahaan baik media cetak maupun media elektronik. Mereka bebas mengirimkan beritanya ke berbagai media massa. Jika berita atau tulisannya itu dimuat, mereka mendapatkan Honorarium. (Djuroto, 2004: 22-23)

Dalam perusahaan penerbitan pers, wartawan merupakan ujung tombak dari usahanya. Mereka yang paling banyak mensuplai bahan berita untuk penyajian setiap harinya. Karena itu, biasanya seorang wartawan dilengkapi dengan peralatan komunikasi yang bisa mendukung dan mempercepat tugasnya dalam mencari dan mengirim berita (tape recorder, telepon genggam, radio panggil dan sebagainya). 
